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KANDUNGAN SENYAWA BIOAKTH ANTIHHEPATOTOKSIK PADA
BERBAGAI VARIASI JENIS PELARUT DAN JARINGAN
TUMBUHAN HOPEA MENGARAWAN

Sri Atun, Nurfina Az, & Retno Arianingrum
Jurusan Pendidikan Kimia. FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Sebagai upaya uniuk mengembangkan ekstrak tumbuhan H. mengarawan sebagai fitofarmaka
obat baru antihepatotoksik telah dilakukan penclitian pembuatan ekstrak nahan aktif pada herbagai
variasi jenis pelarut dan beberapa jaringan nunbuhan H. mengarawan. Variasi jenis pelarut yang
digunakan dalam penelitian inf adalah aseton. etanol. etil asetar, dan metanol. Ekstraksi dilakukan
secara maserasi pada suhu kamar sebanyak 2 x @ 24 jam. Beberapa jaringan tumbuhan H.
mengarawan yang diteliti adalah daun tumbuhan anakan, kulit dan kayu batang tumbuhan anakan,
kayu batang tumbuhan H. mengarawan usia 10 tahun, kulit batang tumbuhan H. mengarawan usia 10
tahun, kulit batang twmbuhan H. mengarawan usia lebih dari 40 tahun, dan kayu batang H.
mengarawan wsia lebilt dari 40 tahun. Sampel tumbuhan tersebut dikumpulkan dari kebun percobaan
Dramaga dan Jasinga. Bogor. Hasil analisis meng gunakan TLC Scanner menunjukkan bahwa pelarut
yang dapat mengekstrak senyawda aktif antihepatotoksik .dengan rendemen dan % balanokarpol
tertinggi adalah metanol. Dari penelitian ini juga dapar diketahui bahwa kandungan senyawa
balanokarpol bervariasi terganiung jenis jaringan dan usia tumbuhan H. mengarawan. Jaringan
tumbuhan H. mengarawan vang menunjukkan rendemen dan kandungan balanokarpol tertinggi
terdapar pada kulit batang H. inengarawan usia lebih dari 40 tahun. \

Kata Kunci : Hopea mengarawan; fitofarmaka antihepatotoksik

PENDAHULUAN

Hepatitis termasuk jenis penyakit yang cukup berbahaya. Keberadaannya ditakuti
banyak orang karena bukan saja penyakit ini sulit disembuhkan melainkan juga sering
menyebabkan kematian. Pengobatan hepatitis dengan obat-obatan medis sejauh ini belum ada
yang memuaskan. Bahkan hingga sekarang, belum ditemukan obat secara spesifik mampu
mengobati peradangan hati atau yang sering dikenal dengan nama penyakit kuning ini
(Afifah, 2003). )

Dewasa ini penyelidikan mengenai bahan aktif dari alam telal menjadi kegiatan
penting sebagai upaya pencarian obat untuk beberapa penyakit seperti kanker, anti-HIV,
jantung, tekanan darah, dan beberapa penyakit tropis lainnya. Beberapa penemuan obat dari
alam yang sudah dipasarkan antara lain: taxol sebagai obat kanker dari tumbuhan Taxus
brevifolia, vimbrastin dan vinkristin obat kanker payudara dari tumbuhan tapak dara atau
Catharanthus roseus, maupun artemisinin obat malaria dari Artemisia annua (Grabley S,
1999).

Indonesia merupakan negara megadiversity, yang kaya keanekaragaman hayati yang
berupa hutan tropis, menyimpan beranekaragam senyawa-senyawa biomolekul yang berguna
yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa. Salah satu kelompok
tumbuhan tropis yang endemik Indonesia adalah famili Dipterocarpaceae, yang dikenal
dengan nama daerah meranti, keruing, atau cengal, dan kadang-kadang disebut sebagai kayu
kalimantan. Tumbuhan ini terdiri dari 16 genus dan sekitar 600 spesiés (Cronquist, 1981), 9
genus diantaranya terdapat di Indonesia, tersebar mulai dari Aceh sampai Papua dengan
populasi terbesar terdapat di Kalimantan. Hopea merupakan salah satu genus
Dipterocarpaceae yang banyak terdapat di Indonesia, sedikitnya terdiri dari 100 spesies
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(Heyne, 1987; Sorianegara. 1994).

Tumbuhan meranti (Dipterocarpaceae) merupakan salah satu kekayaan hutan tropis
yang belum dimanfaatkan secara optimal. Sementara ini tumbuhan meranti varu dimanfaatkan
sebagai bahan bangunan dan bahan baku industri kayu lapis, sedang kulit batangnya
merupakan limbah yang belum dapat dimanfaatkan. Disamping itu dari penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kandungan utama senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan meranti
adalah golongan oligostilbenoid termasuk resveratrol dan derivatnya, yang umumnya
menunjukkan bioaktivitas yang berguna seperti antitumor, antihepatotoksik, antioksidan, dan
anti-HIV (Sri Atun, 2004; 2005; 2006; Tanaka, 2000; Ito T., 2001; Ito T., dkk, 2001; Jang
M.,dkk, 1997). Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan utama
senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan meranti (Dipterocarpaceae; adalah golongan
oligostilbenoid termasuk resveratrol = dan derivatnya, yang umumrya menunjukkan
bioaktivitas yang berguna seperti antitumor, antihepatotoksik, antioksidan, dan anti-HIV (Sri
Atun, 2004; 2005; 2006; Tanaka, 2000; Ito T., 2001; Ito T., dkk, 2001; Jang M.,dkk, 1997).

" Uji aktivitas sebagai anti hepatotoksik secara in vivo menunjukkan ekstrak aseton kulit
batang H. odorata. H. mengarawan dan H. nigra dapat menurunkan kadar SGPT (Serum
Glutamat  Piruvat Transaminase) pada tikus putih yang diinduksi dengan CCls serta
menghilangkan nekrosis hati (Sri Atun, Nurfina Az, Retno A., 2004; 2005; 2006). Dari
penelitian ini dapat diketahui adanya lima senyawa yang menunjukkan aktivitas
antihepatotoksik yaitu balanokarpol (1), heimiol A (2), vatikanol B (3), vatikanol G (4), dan
hopeafenol (5). Namun demikian dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
senyawa yang menunjukkan aktivitas yang paling baik adalah balanokarpol (1) dan heimiol
(2), demikian juga ekstrak kasarnya. Balanokarpol (1) merupakan senyawa aktif yang
merupakan komponen utama dalam ekstrak tumbuhan H. mengarawan, sehingga digunakan
sebagai standar bahan aktif dalam penelitian selanjutnya.

HO‘-\‘\

HO.

v e

Vatikanot G (4)

METODLE

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium kimia organik Universitas Negeri Yogyakarta.
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Subyek dan Obyck Penclitian

Subyek penelitian ini adalah twmbuhan H. mengarawan yang diperoleh dari Kebun
Percobaan Dramaga dan Jasinga Bogor pada bulan Mci- Juni 2007. Identifikasi tumbuhan
dilakukan di Herbarium Bogoricnsis. LIPI, Bogor. Obyck penelitian ini adalah bahan akdf
ekstrak tumbuhan H. mengaravwan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : evaporator Buchi Rotavapor R-
114, plat Si-gel Merck 60 Fass 0.25 mm, TLC Scanner merk Camag. Bahan yang digunakan
adalah metanol, etanol, aseton. etil asetat, dan beberapa jaringan tumbuhan H. mengarawan
pada berbagai variasi umur.

Prosedur kerja

a. Pengumpulan bahan baku tumbuhan H. mengarawan
Bahan baku tumbuhan #. mengarawan dikumpulkan dari Kebun Percobaan Dramaga,
Kebun Percobaan Haurbentes, Jasinga, Bogor. Pengumpulan bahan baku dilakukan pada
bulan Mei - Juli 2007. Determinasi tumbuhan di lakukan di Laboratorium Herbarium
Bogoriensis, LIPI, Cibinong. Sampel tumbuhan H. mengarawan yang berhasil
dikumpulkan dari kebun Percobaan Dramaga dan Haurbentes, Jasinga, Bogor meliputi :

Daun tumbuhan anakan H. Mengarawan (usia kurang dari 1 tahun)

Kulit dan batang tumbuhan anakan H. Mengarawan (usia kurang dari | tahun)

Kulit batang tumbuhan H. mengarawan usia 10 tahun

Kayu batang tumbuhan H. mengarawan usia 10 tahun

Kulit batang tumbuhan H. mengarawan usia lebih dari 40 tahun

. Kayu batang tumbuhan H. mengarawan usia lebih dari 40 tahun

b. Bahan baku yang sudah dikumpulkan dilakukan pencucian, pengeringan, dan
penggilingan.

¢ Pembuatan ckstrak bahan ak(if dilakukan dengan ckstraksi maserasi pada berbagai variasi
pelarut. Proses ekstraksi sccara umwuin dilakukan dengan muaserasi serbuk iaringan
tumbuhan H. mengaravwan dengan menggunakan pelarut organik 7ang biasa dipakai, yaitu
metanol, etanol, aseton, dan etil asctat pada suhu kamar selama 24 jam, Maserasi diulang
sebanyak 2-3 kali. Lkstuak yang diperolch dikumpulkan dan dipekatkan dengan
evaporator vakum. Selanjutnya ditentukan rendemennya dan dianalisis komponen aktifnya
secara TLC Scanner.

d. Standarisasi ekstrak dengan senyawa aktif yang telah ditemukan (digunakan balanokapol
yang merupakan komponen utama dari tumbuhan H. mengarawan)
Ekstrak bahan akiif yang diperoleh dari berbagai variasi jenis tumbuhan H. mengarawan
distandarisasi komponen aktifnya menggunakan balanokarpol sebagai markerya.
Sebanyak 0,01 g ekstrak dilarutkan dalam aseton, selanjutnya diambil 10 .L ditotolkan
pada plat KLT dan dielusikan menggunakan pelarut kloroform- metanol (8 : 2).
Kromatogram yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara TLC Scanner.

AR e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .
Kandungan senyawa akdif dari ckstrak . mengarawan pada berbagai variasi pelarut
Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan ekstrak bahan aktif menggunakan variasi
pelarut metanol, aseton, elil asetal. dan etanol. Proses ekstraksi dilakukan dengan maserasi
serbuk kulit batang tumbuhan H. Mengarawan yang telah berusia lebih dari 40 tahun dengan
menggunakan masing-masing pelarut organik pada suhu kamar selama 24 jam. Maserasi
diulang sebanyak 2-3 kali. Ekstrak yang diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan dengan
evaporator vakum. Selanjutnya ditentukan rendemennya dan dianalisis komponen aktifnya
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secara TLC Scanner. Kromatogram hasil TLC dari ekstrak bahan aktif pada berbagai variasi
pelarut terdapat pada gambar 1, sedangkan hasil analisis dengan TLC Scanner pada tabel 1.

|

Keterangan

S = Standar balanokarpol

| = Ekstrak aseton H. mengarawan

2 = Ekstrak etanol H. mengarawan

3 = Ekstrak etil asetat H. mengarawan
4. = Ekstrak metanol H. mengarawan

Gambar 1. Kromatogram hasil ekstraksi sen yawa aktif H. mengarawan
pada berbagai variasi pelarut

Tabel 1. Kandungan senyawa aktif pada ekstraksi berbagai variasi pelarut ¢
Jenis pelarut (Td Berat Volume Berat ekstrak Data TLC
°C) sampel pelarut (g)(Rendemen, Scanner (%
(£9)] (ml) %) balanokarpol)

1. Aseton (56 °C) 25 225 293(11,7 : 69,02
2. Etanol (78,5 °C) 25 225 3,48 (13,9) 69,18
3. Etil asetat (77 °C) 25 225 2,90 (11,6) 65,46
4. Metanol (65 °C) 25 225 3,25(13,0) 72,38

3. Kandungan senyawa aktif dari beberapa jenis sampel tumbuhan . mengarawan

Penentuan kandungan senyawa aktif dari beberapa jenis sampel dilakukan- dengan
ekstraksi pada berbagai variasi jenis sampel H. mengarawan menggunakan pelarut metanol,
hal ini periu dilakukan untuk menentukan Jenis bahan baku yang paling sesuai digunakan
dalam proses produksi yang akan menguntungkan secara komersiai. Kromatogram hasil TLC
ekstrak pada berbagai sampel Jaringan tumbuhan terdapat pada gambar 2, sedangkan hasil
analisis TLC Scanner pada tabel 2. :
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industii penggunaan pelarut metanol cenderung dihindari, karena residu metanol dalam
ekstrak cenderung relatif berbahaya dibanding etanol. Oleh karena itu dalam proses industri
selanjutnya pelarut yang dipitik adalah ctanol.

Kandungan senyawa aktil pada berbagai variasi Jjenis sampel menunjukkan bahwa
semua jaringan tumbuhan H. mengarawan dari berbagai variasi umur mengandung senyawa
aktif balanokarpol. namun jaringan tumbuhan yang paling banyak rendemen dan
kandungannya adalah pada bagian kulit batang pada usia lebih dari 40 tahun. Sedangkan pada
bagian kayu batang tumbuhan H. mengarawan mengandung balanokarpol jauh lebih sedikit (
hanya 8,82 %) tetapi mengandung senyawa lain yang relatif lebih polar. Hal ini berbeda
apabila dibandingkan dengan kandungan senyawa pada bagian kayu batang H. mengarawan
usia 10 tahun yang mengandung % balanokarpoi hampir 100%. Dengan demikian pada bagian
kayu batang H. mengarawan usia lebih dari 40 tahun kandungan senyawa balanokarpolnya
telah mengalami reaksi lebih lanjut membentuk senyawa yang lebih polar, seperti vatikanol B
(3) atau hopeafenol (5).

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sementara sebagai berikut :

1. Pelarut yang sesuai untuk ekstraksi senyawa aktif dari tumbuhan H. mengarawan adalah

metanol atau etanol. ,
2. Bahan baku ekstrak senyawa aktif dapat diperoleh dari semua jaringan tumbuhan H.

mengarawan, namun yang memberikan rendemen ekstrak dan kandungan senyawa aktif

tinggi (balanokarpol) berasal dari kulit batang yang usianya lebih dari 40 tahun '
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